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A B S T R A C T 

This community service program addresses the challenge of limited access to affordable and eco-friendly 

fertilizers in Indonesia's agricultural sector. The program focuses on transforming rice husk waste into 

organic fertilizer, which can enhance soil fertility and reduce dependence on synthetic fertilizers. Rice husk, 

a byproduct of rice milling, contains essential nutrients like potassium, phosphorus, and calcium, making it 

an ideal raw material for organic fertilizer. The program took place in Desa Permata, Gorontalo, a village 

heavily reliant on maize farming but facing a shortage of high-quality organic fertilizers. Through a series 

of workshops, local farmers were trained in converting rice husk into organic fertilizers, thus empowering 

the community and fostering sustainable farming practices. The project demonstrated the economic and 

environmental benefits of utilizing agricultural waste, contributing to soil health and minimizing ecological 

impact. The results indicate that using rice husk-based fertilizers not only improves crop yields but also 

supports long-term environmental sustainability. This initiative serves as a model for other regions, 

highlighting the potential for circular economic practices in agriculture. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia, sebagai negara agraris dengan sumber daya alam yang melimpah, sangat 

bergantung pada sektor pertaniannya, di mana pertanian menjadi tulang punggung perekonomian 

masyarakat. Namun, tantangan serius muncul terkait dengan ketersediaan pupuk yang terjangkau 

dan ramah lingkungan. Penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah pertanian, seperti 

sekam padi dan ampas sayuran, dapat menjadi alternatif pupuk organik yang efektif dan 

mendukung praktik pertanian berkelanjutan (Andika, 2022; Anggraeni et al., 2024; Setiawati, 2022). 

Pengembangan pupuk organik dari limbah pertanian tidak hanya mengurangi 

ketergantungan pada pupuk kimia, tetapi juga berkontribusi terhadap keberlanjutan lingkungan. 

Limbah pertanian yang melimpah, seperti sekam padi, dapat diolah menjadi pupuk organik padat 

yang dapat meningkatkan kesuburan tanah (Sadaruddin et al., 2024; Setiawan and Kardina, 2021). 

Penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan limbah sayuran dan kulit buah dapat 

meningkatkan kualitas pupuk organik dan berfungsi sebagai sumber hara yang dibutuhkan 

tanaman (Anggraeni et al., 2024; Apriliani et al., 2023). Satu studi di Desa Segoroyoso menunjukkan 

bagaimana pengembangan pupuk organik dari limbah ternak dan limbah organik mampu 

meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai penggunaan limbah tersebut sebagai pupuk 

(Andika, 2022; Suwarsito et al., 2023). 

Di sisi lain, pupuk organik cair juga mendapatkan perhatian besar sebagai solusi dalam 

pertanian berkelanjutan. Pupuk organik cair membuat unsur hara lebih mudah tersedia bagi 

tanaman dalam bentuk larutan, yang kondusif bagi pertumbuhan tanaman (Mata et al., 2023; Sari 

et al., 2022). Hasil penelitian memperlihatkan bahwa penggunaan pupuk organik cair dari limbah 

rumah tangga dapat meningkatkan kesuburan tanah dan menghasilkan produk pertanian yang 

lebih kompetitif (Kustiani et al., 2021; Setiawati, 2022). 

Sekam padi, sebagai limbah hasil samping dari proses penggilingan padi, memiliki potensi 

yang sangat besar untuk diolah menjadi pupuk organik yang kaya akan nutrisi. Penelitian 

menunjukkan bahwa sekam padi mengandung kalium, fosfor, dan kalsium, yang merupakan unsur 

hara esensial untuk pertumbuhan tanaman (Sukasih et al., 2023; Widyananda et al., 2024). Proses 

pengolahan sekam padi menjadi pupuk organik tidak hanya mengurangi volume limbah, tetapi 

juga memberikan manfaat ekonomi yang signifikan bagi masyarakat, khususnya para petani, 

dengan cara mengurangi ketergantungan pada pupuk sintetis (Listiana et al., 2021; Palenti et al., 

2023). 

Beberapa studi menunjukkan bahwa pupuk organik berbahan dasar sekam padi dapat 

memperbaiki sifat kimia tanah dan meningkatkan hasil pertanian. Misalnya, penelitian mencatat 

bahwa pemanfaatan sekam padi untuk membuat arang dapat meningkatkan pH tanah yang sangat 

berguna bagi kaldu tanah di daerah rawa (Musdi et al., 2022; Sundoro, 2022). Selain dijadikan pakan 

ternak, sekam padi juga dapat dianalisis sebagai bahan baku pupuk karena nilai ekonomisnya yang 

tinggi ketika diolah dengan baik (Nadiyya et al., 2022). Penelitian Gobel menekankan pentingnya 

pengelolaan sekam padi menjadi pupuk bokashi, menunjukkan bahwa pengolahan ini menjanjikan 

keberlanjutan dalam pertanian (Gobel and Gobel, 2024). 

Lebih lanjut, penelitian menunjukkan bagaimana berbagai metode pengolahan, seperti 

gasifikasi dan pembakaran, dapat menghasilkan produk berharga dari sekam padi (Sanusi et al., 

2022; Taha, 2025). Hasil dari pengolahan ini dapat meningkatkan kesuburan tanah dan berpotensi 

menghasilkan pendapatan tambahan bagi para petani, yang semakin penting di era di mana 

ketahanan pangan menjadi prioritas (Dahlan and Prameswara, 2023). Penggunaan biochar dari 

sekam padi dapat memperbaiki kualitas tanah serta meningkatkan kemampuan tanah dalam 
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menahan air, yang merupakan faktor penting dalam keberlanjutan pertanian (Resti et al., 2024; 

Suharyatun et al., 2021). 

Desa Permata, Kecamatan Paguyaman, Kabupaten Boalemo, Gorontalo, merupakan salah 

satu daerah yang memiliki potensi besar dalam pengembangan pertanian. Sebagian besar 

penduduknya bergantung pada sektor pertanian, terutama tanaman jagung. Namun, keterbatasan 

akses terhadap pupuk organik berkualitas tinggi menjadi masalah yang dihadapi petani di desa ini. 

Oleh karena itu, program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat 

Desa Permata melalui pelatihan pembuatan pupuk organik dari sekam padi, dengan harapan dapat 

meningkatkan produktivitas pertanian dan kesejahteraan masyarakat. 

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan 

kepada masyarakat dalam mengolah sekam padi menjadi pupuk organik yang bermanfaat, serta 

mengedukasi mereka tentang pentingnya penggunaan pupuk organik untuk menjaga 

keberlanjutan pertanian yang ramah lingkungan. Dengan adanya program ini, diharapkan 

masyarakat Desa Permata dapat mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia dan memperoleh 

manfaat ekonomi dari pengolahan limbah pertanian yang selama ini tidak dimanfaatkan secara 

maksimal. 

Pentingnya pengelolaan limbah pertanian, khususnya sekam padi, semakin disadari seiring 

dengan meningkatnya kesadaran tentang keberlanjutan lingkungan. Penggunaan sekam padi 

sebagai pupuk organik tidak hanya memberikan manfaat bagi tanah, tetapi juga membantu 

mengurangi pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh pembuangan limbah yang tidak 

terkelola dengan baik. Pengolahan limbah menjadi pupuk organik adalah contoh konkret dari 

penerapan prinsip ekonomi sirkular, di mana sumber daya digunakan kembali untuk tujuan yang 

lebih produktif. 

Manfaat jangka panjang dari penggunaan pupuk organik berbahan dasar sekam padi 

diharapkan dapat meliputi peningkatan kualitas tanah, pengurangan penggunaan bahan kimia 

berbahaya, serta peningkatan hasil pertanian yang lebih berkelanjutan. Program ini tidak hanya 

bertujuan untuk meningkatkan kesuburan tanah dalam jangka pendek, tetapi juga untuk 

memperbaiki kualitas lingkungan dan mendukung ketahanan pangan di masa depan. 

Dengan demikian, program pengabdian masyarakat ini memiliki potensi untuk membawa 

perubahan yang signifikan di Desa Permata, tidak hanya dalam meningkatkan produktivitas 

pertanian, tetapi juga dalam menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan berkelanjutan. Melalui 

kolaborasi antara pihak universitas, pemerintah, dan masyarakat, diharapkan dapat tercipta model 

pengelolaan limbah yang efektif dan bermanfaat untuk kesejahteraan bersama. 

 

 

METODE 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini akan dilaksanakan selama tiga bulan, 

dimulai pada Maret hingga Juni 2016. Program ini terdiri dari dua tahap utama, yaitu tahap 

persiapan dan pembekalan, serta tahap pelaksanaan program. 

Tahap Persiapan dan Pembekalan 

Pada tahap persiapan, kegiatan dimulai dengan identifikasi peserta pada bulan pertama 

(Maret 2016), yang melibatkan masyarakat Desa Permata untuk mendaftar sebagai peserta 

pelatihan. Selanjutnya, dilakukan koordinasi dengan pihak desa dan instansi terkait untuk 



 

96 | Damhil: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, 4(1), 2025, pp. 93-101. 

 

memastikan dukungan dalam pelaksanaan program. Pengadaan alat dan bahan yang diperlukan, 

seperti sekam padi dan peralatan pengolahan, juga dilakukan pada bulan pertama ini. Pembekalan 

teori akan dilaksanakan untuk memberikan pengetahuan dasar tentang pengolahan limbah sekam 

padi, manfaat pupuk organik, dan cara aplikasi pupuk pada tanaman. Selain itu, akan ada pelatihan 

mengenai kewirausahaan untuk memberikan pemahaman kepada peserta tentang potensi ekonomi 

yang dapat dihasilkan dari program ini. 

Tahap Pelaksanaan Program 

Pada bulan kedua dan ketiga (April – Juni 2016), tahap pelaksanaan dimulai dengan 

pengumpulan dan persiapan bahan sekam padi dari petani setempat. Sekam padi yang telah 

terkumpul akan menjalani proses pengeringan di bawah sinar matahari selama 3 hari untuk 

mengurangi kadar airnya. Setelah itu, dilakukan proses pengayakan untuk memisahkan sekam 

yang halus dari yang kasar, yang akan digunakan dalam tahap berikutnya. 

Pengomposan sekam padi akan dilakukan pada bulan kedua dengan durasi 3 minggu. 

Selama proses ini, sekam padi yang telah dihaluskan akan ditutup dengan terpal dan diperiksa 

secara berkala untuk memastikan proses fermentasi berjalan lancar. Untuk mempercepat proses, 

starter EM4 dapat digunakan, yang memungkinkan pengomposan selesai dalam waktu 10 hari. 

Pada bulan ketiga, setelah pupuk organik siap digunakan, dilakukan pelatihan aplikasi 

pupuk pada tanaman, khususnya tanaman jagung yang menjadi komoditas utama di desa ini. Para 

peserta akan diajarkan cara mengaplikasikan pupuk organik pada lahan pertanian mereka. 

Program ini juga mencakup evaluasi berkala pada akhir setiap bulan untuk menilai perkembangan 

peserta dalam mengolah dan mengaplikasikan pupuk organik. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat pada Maret hingga Juni 2016 di Desa 

Permata bertujuan untuk memberdayakan masyarakat melalui pengolahan limbah pabrik gula 

menjadi pupuk organik yang bermanfaat bagi pertanian dan lingkungan. Kegiatan ini melibatkan 

mahasiswa yang terlibat dalam proses pengolahan, fermentasi, dan aplikasi pupuk organik 

berbahan dasar Sekam Padi Tebu. Berikut adalah hasil yang dicapai selama pelaksanaan program 

serta pembahasannya. 

Hasil Kegiatan Pengolahan Limbah Sekam Padi Tebu 

Pada tahap awal, mahasiswa melakukan pengolahan limbah Sekam Padi Tebu yang 

diperoleh dari pabrik gula setempat. Proses pengumpulan limbah dilakukan secara efektif, dengan 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia di sekitar lokasi. Mahasiswa, dengan bimbingan dari 

Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), berhasil menyusun rencana dan metode pengolahan yang 

efisien. Limbah Sekam Padi Tebu dibersihkan, dipotong-potong, dan kemudian dipersiapkan untuk 

proses fermentasi. 

Lokasi Pabrik Gula Tolangohula Gorontalo yang berkedudukan di Desa Lakeya hanya 

berjarak 2 kilometer dari tempat kegiatan pengabdian di Desa Permata Kec. Paguyaman. Hal lain 

yang sangat menguntungkan ketersediaan bahan dasar Sekam Padi ini adalah hampir 30% wilayah 

Permata sudah menjadi areal tanaman tebu. Pada saat musim panen tebu dan produksi gula tebu 
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biasanya limbah pabrik berupa Sekam Padi dan abu ketel disebar di tanah milik pabrik dalam 

jumlah besar dan masyarakat di ijinkan untuk ikut memanfaatkannnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Preparasi bahan baku sekam padi tebu 

Hasil dari pengolahan limbah ini menunjukkan bahwa dengan teknik yang tepat, Sekam Padi 

Tebu dapat digunakan sebagai bahan baku yang sangat baik untuk pembuatan pupuk organik. 

Keberhasilan dalam pengolahan ini menjadi langkah awal yang penting dalam mendukung 

pertanian berkelanjutan di desa tersebut. 

Hasil Fermentasi Sekam Padi Tebu 

Proses fermentasi Sekam Padi Tebu dilakukan dengan menggunakan mikroorganisme yang 

telah disiapkan sebelumnya. Mahasiswa dibimbing dalam penerapan teknik fermentasi yang benar, 

mulai dari pencampuran bahan dengan larutan mollase hingga pengaturan suhu dan aerasi dalam 

wadah fermentasi. Hasil fermentasi menunjukkan bahwa Sekam Padi Tebu yang telah melalui 

proses ini dapat berubah menjadi pupuk organik yang kaya akan unsur hara yang dibutuhkan oleh 

tanaman. 

 

 

  

 

 

 
 

 

 

Gambar 2. Proses fermentasi dan pengomposan 

Proses fermentasi berjalan sesuai dengan rencana, meskipun terdapat beberapa tantangan 

terkait dengan pengaturan suhu dan kelembaban dalam wadah fermentasi. Namun, dengan 

pengawasan yang tepat dan penyesuaian kondisi, masalah tersebut dapat diatasi, dan hasil pupuk 

organik yang dihasilkan terbukti efektif untuk meningkatkan kualitas tanah. 

Aplikasi Pupuk Organik pada Tanaman 
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Setelah pupuk organik selesai diproses, mahasiswa melanjutkan dengan tahap aplikasi 

pupuk pada tanaman yang ada di lahan percobaan. Penggunaan pupuk organik berbahan dasar 

Sekam Padi Tebu di lahan pertanian desa menunjukkan hasil yang menggembirakan. Tanaman 

yang diberikan pupuk organik mengalami pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan dengan 

tanaman yang tidak diberi pupuk. Hasil ini mengindikasikan bahwa pupuk organik yang 

dihasilkan memiliki kandungan nutrisi yang baik dan mampu meningkatkan kesuburan tanah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Proses aplikasi pupuk sekam padi pada tanaman jagung 

Penerapan pupuk organik juga membawa dampak positif terhadap lingkungan, karena 

penggunaan bahan alami mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia yang dapat merusak 

ekosistem tanah dalam jangka panjang. Ini menunjukkan bahwa pengolahan limbah Sekam Padi 

Tebu menjadi pupuk organik bukan hanya bermanfaat bagi pertanian, tetapi juga bagi 

keberlanjutan lingkungan. 

Dampak dan Keberlanjutan Program 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan dampak positif yang 

signifikan bagi masyarakat Desa Permata. Program ini tidak hanya mengajarkan keterampilan baru 

kepada masyarakat, tetapi juga memberikan solusi nyata terhadap permasalahan limbah yang ada. 

Melalui pengolahan limbah menjadi pupuk organik, masyarakat dapat meningkatkan kesuburan 

tanah tanpa harus bergantung pada pupuk kimia, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil 

pertanian mereka. 

Keberhasilan program ini juga menunjukkan potensi besar limbah pabrik gula sebagai 

sumber daya yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung pertanian berkelanjutan. Pupuk organik 

yang dihasilkan dapat digunakan oleh petani lokal untuk meningkatkan produktivitas tanaman 

mereka, sekaligus mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. 

Namun, terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan, seperti pengaturan suhu dan 

kelembaban selama proses fermentasi yang memerlukan perhatian khusus. Selain itu, meskipun 

pupuk organik yang dihasilkan terbukti efektif, dibutuhkan lebih banyak sosialisasi dan pelatihan 

kepada petani setempat mengenai cara penggunaan dan aplikasinya agar manfaat jangka panjang 

dapat dirasakan secara maksimal. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil menciptakan sinergi antara mahasiswa, 

masyarakat, dan lingkungan. Dengan adanya pendampingan dan pelatihan yang intensif, 

diharapkan masyarakat dapat melanjutkan pengolahan limbah Sekam Padi Tebu menjadi pupuk 

organik secara mandiri, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa 

dan mendukung pertanian yang lebih ramah lingkungan. 
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SIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di Desa Permata pada Maret 

hingga Juni 2016 berhasil memberdayakan masyarakat dengan mengubah limbah Sekam Padi Tebu 

dari pabrik gula menjadi pupuk organik yang ramah lingkungan dan meningkatkan kesuburan 

tanah. Melalui pengolahan, fermentasi, dan aplikasi pupuk organik, masyarakat tidak hanya 

meningkatkan hasil pertanian tetapi juga mendukung keberlanjutan lingkungan dengan 

mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia. Meskipun terdapat tantangan terkait pengaturan 

suhu dan kelembaban selama proses fermentasi, keberhasilan program ini menunjukkan potensi 

besar dalam pemanfaatan limbah sebagai sumber daya yang bermanfaat. Dengan pelatihan dan 

pendampingan yang terus menerus, diharapkan masyarakat dapat mengelola pupuk organik 

secara mandiri, dan kegiatan ini dapat menjadi model bagi desa lain dalam pengelolaan limbah 

yang lebih ramah lingkungan dan mendukung pertanian berkelanjutan. 
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